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ABSTRAK
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3 DAN 9 BULAN

Oleh

FATYA ALVIA HAKIM

Perbedaan genotipe sorgum dapat diartikan sebagai perbedaan komposisi

penyusun genetik benih. Perbedaan genotipe dapat menghasilkan produksi dan

mutu benih yang berbeda. Mutu benih sorgum ditentukan oleh faktor genetik dan

faktor lingkungan. Penyimpanan dapat mengakibatkan penurunan mutu benih

yang bersifat tidak dapat balik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh genotipe dan periode simpan pada produksi dan mutu benih sorgum

serta interaksi kedua perlakuan.  Penelitian ini disusun dalam dua percobaan.

Percobaan I menggunakan rancangan acak kelompok faktor tunggal, yaitu

genotipe (G) yang terdiri dari (g1) GH 6, (g2) Super 1, (g3) Super 2, (g4) Mandau,

dan (g5) PF 5 193 C.  Percobaan II menggunakan 2 faktor perlakuan dalam

rancangan acak kelompok, faktor pertama adalah 5 genotipe tersebut dan faktor

kedua adalah periode simpan yang terdiri dari (p1) periode simpan 3 bulan dan

(p2) periode simpan 9 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) genotipe

GH 6 menunjukkan produksi, mutu fisik dan mutu fisiologis benih yang lebih
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tinggi daripada 4 genotipe lainnya dilihat dari variabel kekerasan benih, jumlah

benih per tanaman, dan persentase benih mati, (2) periode simpan sampai 9 bulan

dapat mengakibatkan penurunan mutu fisiologis benih benih sorgum yang

ditunjukkan oleh variabel panjang tajuk kecambah normal, kecepatan

perkecambahan, persentase benih mati, dan nilai daya hantar listrik dan (3)

pengaruh interaksi periode simpan sampai 9 bulan dan genotipe sorgum tidak

nyata pada semua variabel pengamatan mutu fisiologis benih sorgum.

Kata kunci: benih sorgum, genotipe, mutu benih, dan periode simpan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sorgum merupakan jenis tanaman serealia yang menempati urutan nomor lima

dunia setelah beras, gandum, jagung, dan kedelai. Di Indonesia, sorgum

merupakan tanaman pangan ke tiga setelah padi dan jagung. Pengembangan

sorgum di Indonesia bukanlah hal yang mudah walaupun potensinya cukup besar

dengan tersedianya beragam varietas. Menurut Subagio dan Aqil (2013), sebagai

sumber pangan, sorgum mempunyai beragam zat antioksidan, mineral, protein,

dan serat penting.

Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) merupakan salah satu jenis tanaman

serealia yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia karena

mempunyai daerah adaptasi yang luas.  Tanaman sorgum toleran terhadap

kekeringan dan genangan air, dapat berproduksi pada lahan marginal, serta relatif

tahan terhadap gangguan hama/ penyakit.  Sorgum merupakan komoditas

pengembang untuk diversifikasi industri secara vertikal (Sirappa, 2003).

Sebagai bahan pangan, sorgum merupakan komoditas sumber karbohidrat yang

cukup potensial karena kandungan karbohidratnya cukup tinggi, sekitar 73 gr/ 100

gr bahan (Direktorat Jenderal Perkebunan, 1996). Secara umum protein sorgum
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lebih tinggi dibanding jagung, beras, dan jawawut tetapi masih di bawah gandum.

Sorgum mengandung 3,1% lemak, sementara gandum 2%, beras pecah kulit

2,7%, dan jagung 4,6% (Direktorat Gizi, 1992). Bila dijadikan bahan pakan

ternak, sorgum sangat potensial karena daun dan batangnya dapat dijadikan

campuran ransum ternak.  Selain potensial untuk dijadikan sumber pangan

alternatif dan sumber pakan ternak, sorgum juga dapat dijadikan sumber energi

alternatif, terutama sorgum manis karena sorgum manis memiliki kandungan pati

yang tinggi.  Menurut Sirappa (2003), kandungan pati biji sorgum dapat mencapai

65-71% yang dapat dihidrolisis menjadi gula sederhana.  Kemudian gula

sederhana tersebut dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan alkohol.

Peningkatan produksi sorgum di dalam negeri perlu mendapat perhatian khusus

karena Indonesia sangat potensial bagi pengembangan sorgum.  Menurut Sirappa

(2003), produktivitas yang tinggi ini dapat dicapai dengan menerapkan teknologi

budidaya secara optimal, antara lain penggunaan varietas hibrida, pemupukan

secara optimal dan pengairan.

Rata-rata luas tanam dan produktivitas sorgum pada beberapa daerah sentra

produksi sorgum di Indonesia cukup bervariasi.  Variasi ini disebabkan oleh

perbedaan agroekologi serta teknologi budidaya yang diterapkan oleh petani,

terutama varietas dan pupuk.  Pengusahaan sorgum terbesar di Indonesia terdapat

di Jawa Tengah, disusul oleh Jawa Timur, DI Yogyakarta, serta NTB dan NTT.

Menurut Subagio dan Aqil (2013), peluang untuk meningkatkan produksi melalui

peningkatan produktivitas masih sangat besar karena hingga sekarang
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produktivitas yang telah dicapai baru sebesar 60% dari potensi hasil masing-

masing varietas baru.

Keberhasilan suatu program budidaya pertanian sangat ditentukan oleh

keunggulan benih yang tersedia bagi konsumen.  Penggunaan benih bermutu

tinggi adalah prasyarat penting untuk menghasilkan produksi tanaman yang

menguntungkan secara ekonomis.  Mutu benih sorgum yaitu meliputi mutu fisik

dan fisiologis.  Mutu fisiologis benih merupakan interaksi antara faktor genetik

dan lingkungan tumbuh tempat benih dihasilkan. Menurut Sadjad (1997) dalam

Hasanah (2002), benih yang memiliki mutu fisiologis yang baik adalah benih

yang memiliki viabilitas tinggi sehingga mampu menghasilkan tanaman yang

normal. Untuk memperoleh mutu awal benih yang tinggi, lingkungan pertanaman

untuk memproduksi benih harus optimal sehingga tanaman dapat menghasilkan

benih bervigor tinggi dan lebih tahan disimpan (Akil, 2009).  Menurut Kamil

(1979), mutu fisiologis benih berkaitan dengan kemampuan tumbuh dan

berkembangnya benih, dan merupakan faktor penting yang menentukan

keberhasilan dalam budidaya tanaman untuk mencapai produksi optimal.

Tanaman sorgum memiliki galur/varietas yang sangat banyak, bersifat multifungsi

dan zero waste karena hampir semua bagian tanaman dapat dimanfaatkan,

misalnya sebagai pangan, pakan, dan industri. Setiap genotipe benih memiliki

komponen penyusun genetik yang berbeda-beda, sehingga pertumbuhan dan

perkembangan dari tiap genotipe akan berbeda pula.  Perbedaan komponen

penyusun genetik benih akan mempengaruhi kemampuan tanaman untuk

merespon keadaan lingkungan, menekan serangan hama dan penyakit, serta
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kemampuan untuk berproduksi dan menghasilkan benih kembali untuk dijadikan

bahan perbanyakan tanaman untuk musim tanam selanjutnya.  Namun, untuk

menjadikan suatu benih sebagai bahan perbanyakan tanaman untuk  musim tanam

selanjutnya tidak dapat hanya didasarkan pada jumlah benih yang dihasilkan oleh

tanaman itu saja.  Jumlah benih yang dihasilkan atau produksi yang tinggi juga

perlu diikuti oleh mutu benih yang baik pula sehingga hasil pertanaman

selanjutnya dapat menghasilkan produksi dan benih dengan mutu tinggi.

Penggunaan benih unggul berkontribusi nyata terhadap penampilan fenotifik dan

komponen hasil tanaman.  Namun, dalam sekali masa tanam terkadang benih

yang digunakan tidak langsung terpakai semua sehingga benih perlu disimpan

untuk masa tanam selanjutnya. Menurut Sadjad et al. (1999), daya simpan benih

merupakan kemampuan benih untuk disimpan pada periode tertentu. Selama

dalam penyimpanan, benih akan mengalami kemunduran secara alami.

Kemunduran benih merupakan  proses penurunan mutu benih yang terjadi secara

berangsur-angsur, kumulatif, dan merupakan proses yang tidak dapat balik

(irreversible). Oleh karena itu, besarnya pengaruh komponen penyusun genetik

suatu benih tanaman membuat perlunya dilakukan analisis mengenai genotipe

yang dapat menghasilkan produksi yang tinggi dan menghasilkan benih dengan

mutu yang baik sehingga dapat disimpan hingga periode simpan tertentu untuk

ditanam di masa tanam selanjutnya.
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1.2  Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah perbedaan genotipe berpengaruh pada produksi, mutu fisik dan mutu

fisiologis benih sorgum?

2. Apakah perbedaan periode simpan berpengaruh pada mutu fisiologis benih

sorgum?

3. Apakah pengaruh genotipe pada mutu fisiologis benih sorgum akan

dipengaruhi oleh periode simpan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan

sebagai berikut.

1. Mengetahui genotipe yang mempengaruhi produksi, mutu fisik dan mutu

fisiologis benih sorgum.

2. Mengetahui periode simpan yang mempengaruhi mutu fisiologis benih

sorgum.

3. Mengetahui apakah pengaruh genotipe pada mutu fisiologis benih sorgum

turut dipengaruh oleh periode simpan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pengembangan sorgum di Indonesia masih mengalami beberapa kendala baik

secara teknis, sosial maupun ekonomi.  Disamping itu, pemerintah juga belum

menempatkan sorgum sebagai prioritas dalam program perluasan areal tanam

dengan alasan sorgum bukan kebutuhan pokok.  Padahal sorgum memiliki banyak
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kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan pangan, pakan dan energi

penduduk Indonesia. Sebagai bahan pakan ternak, penggunaan biji sorgum dalam

ransum pakan ternak bersifat suplemen (substitusi) terhadap jagung. Bahkan

menurut Beti et al. (1990) dalam Sirappa (2003), penggunaan biji sorgum dalam

ransum dengan berbagai rasio tidak mempengaruhi produksi telur dan bobot

ayam.  Pada kondisi optimum, sorgum dapat menghasilkan pakan ternak hijauan

sekitar 30-45 t/ha/tahun (Wardhani, 1996).

Perbedaan genotipe turut mempengaruhi produksi dan mutu benih. Perbedaan

genotipe pada benih dapat diartikan sebagai perbedaan penyusun komposisi

genetik benih sehingga sifat genetik antar genotipe akan berbeda. Sifat genetik

tersebut menentukan potensi hasil dan mempengaruhi efektifitas fotosintesis

melalui kemampuan tanaman merubah energi dari sinar matahari, air, udara, dan

hara menjadi biomassa.  Benih yang baik dan lingkungan yang mendukung dapat

mengoptimalkan produksi sorgum sehingga menguntungkan secara ekonomi.

Tarigan et al. (2013) menyatakan bahwa perbedaan varietas tanaman sorgum

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah tajuk, produksi

per sampel, produksi per plot, produksi per ha, dan bobot 1000 biji.

Ketika identitas genetik yang dibawa oleh suatu jenis benih bukanlah yang unggul

atau terbaik maka produktivitas tanaman akan rendah dan berpengaruh pada mutu

dari benih yang dihasilkan. Menurut hasil penelitian Purwanti (2004), penurunan

daya tumbuh dan vigor benih kedelai nampaknya diikuti pula dengan

pertumbuhan bibit yang rendah.  Benih kedelai kuning yang mempunyai daya
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tumbuh dan vigor yang sudah menurun, pertumbuhan bibitnya yang meliputi

tinggi bibit, panjang akar dan berat kering bibit juga rendah.

Pembentukan dan pengisian biji sangat ditentukan oleh kemampuan genetik

tanaman yang berhubungan dengan sumber asimilat dan tempat penumpukannya

pada tanaman.  Ketika tanaman sorgum memasuki fase generatif dan sumber

asimilat pada tanaman jumlahnya rendah, maka akan terjadi penurunan mutu hasil

karena malai menjadi lebih kecil dan pendek serta benih tidak mampu disimpan

dalam jangka waktu yang lama.

Tujuan utama penyimpanan benih adalah untuk mempertahankan viabilitas benih

selama periode tertentu.  Selama masa penyimpanan, secara alamiah benih akan

mengalami kemunduran mutu.  Kemunduran mutu ini dipengaruhi oleh faktor

internal dan eksternal.  Faktor internal yaitu sifat genetik yang dibawa oleh benih,

sedangkan faktor eksternal yaitu dari lingkungan tempat penyimpanan.  Interaksi

antara faktor internal benih dan lingkungan akan berbeda-beda antar genotipenya.

Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan lima genotipe sorgum dan dua

periode simpan yang terdiri dari tiga dan sembilan bulan untuk dilihat

pengaruhnya terhadap produksi dan mutu benih, serta interaksi antara genotipe

dan periode simpan.
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1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka diperoleh hipotesis sebagai

berikut:

1. Perbedaan genotipe akan menyebabkan perbedaaan produksi, mutu fisik dan

mutu fisiologis benih sorgum.

2. Perbedaan periode simpan akan menyebabkan perbedaan mutu fisiologis

benih sorgum

3. Penurunan mutu fisiologis benih sorgum akibat perbedaan genotipe turut

dipengaruhi oleh periode simpan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sorgum

Menurut (USDA, 2001), kedudukan sorgum (Sorghum bicolor (L) Moench)

dalam ilmu taksonomi tumbuhan adalah:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Sorghum

Spesies : Sorghum bicolor [L.] Moench

Sorghum bicolor [L.] Moench, terkadang disebut sorgum, durra, jowari atau milo

adalah spesies yang ditanam khusus untuk produksi biji, yang digunakan sebagai

bahan pangan, pakan, dan etanol.  Spesies ini banyak ditanam di daerah tropis dan

subtropis.  Tanaman ini merupakan tanaman tahunan dengan tinggi sampai 4 m.

Biji berukuran kecil dengan kisaran diameter 3-4 mm.  Sorgum manis digunakan

untuk produksi etanol, sirup, dan molasses.  Biji sorgum berbentuk butiran dengan

ukuran bervariasi tergantung varietas, namun memiliki ukuran berkisar 4,0 x 2,5 x
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3,5 mm. Berdasarkan bentuk dan ukurannya, sorgum dibedakan menjadi tiga

golongan, yaitu biji berukuran kecil (8-10 mg), sedang (12-24 mg), dan besar (25-

35 mg). Biji sorgum tertutup sekam dengan warna coklat muda, krem atau putih,

bergantung pada varietas (Rismunandar, 1989).

Ada beberapa kelebihan sorgum dibanding dengan tanaman pangan lainnya yaitu:

1) tanaman sorgum memiliki produksi biji dan biomasa yang tinggi.  2)

Adaptasinya luas, sehingga sorgum dapat ditanam hampir semua jenis lahan, baik

lahan subur maupun lahan marjinal. 3) Tanaman sorgum memilki sifat lebih

tahan terhadap kekeringan, salinitas tinggi dan genangan air. 4) Kebutuhan air

untuk tanaman sorgum lebih sedikit dibanding dengan tanaman pangan lainnya.

5) Laju fotosintesis dan pertumbuhan tanaman sorgum lebih cepat. 6) Kebutuhan

benih hanya 4,5–5 kg/ha. 7) Umur panen sorgum lebih cepat yaitu 3-4 bulan. 8)

Sorgum dapat diratun sehingga untuk sekali tanam dapat dipanen beberapa kali

(Talanca, 2011).

2.2 Mutu Benih Sorgum

Benih merupakan salah satu faktor pendukung dalam budidaya sorgum. Menurut

Sutopo (2012), benih adalah organisme hidup yang membawa semua sifat genetik

tanaman. Sifat genetik tersebut menentukan potensi hasil dan mempengaruhi

efektifitas fotosintesis melalui kemampuan tanaman merubah energi dari sinar

matahari, air, udara, dan hara menjadi biomassa. Benih yang baik dan lingkungan

yang mendukung dapat mengoptimalkan produksi sorgum sehingga

menguntungkan secara ekonomi.
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Selain daya hasil, sifat lainnya yang perlu dinilai dalam pemuliaan tanaman

adalah mutu benih. Mutu benih terdiri dari mutu fisik, mutu genetik, dan mutu

fisiologis. Mutu fisiologis benih merupakan interaksi antara faktor genetik dan

lingkungan tumbuh tempat benih dihasilkan. Untuk memperoleh mutu awal benih

yang tinggi, lingkungan pertanaman untuk memproduksi benih harus optimal

sehingga tanaman dapat menghasilkan benih bervigor tinggi dan lebih tahan

disimpan (Akil, 2009).

Menurut Kamil (1979), mutu fisiologis benih berkaitan dengan kemampuan

tumbuh dan berkembangnya benih, dan merupakan faktor penting yang

menentukan keberhasilan dalam budidaya tanaman untuk mencapai produksi

optimal. Kriteria mutu fisiologis benih dapat dilihat dari nilai viabilitas dan vigor

benih. Benih bermutu tinggi memiliki vigor dan viabilitas yang tinggi. Saat masak

fisiologis, benih memiliki mutu tertinggi dimana kadar air benih telah menurun

sampai dibawah 20% sehingga berat kering biji maksimum, viabilitas dan vigor

benih juga telah maksimum.

Penurunan produktivitas tanaman menunjukkan pengaruh mutu benih terhadap

vigor awal, pertumbuhan vegetatif, hasil, dan komponen hasil.  Di samping

penurunan pertumbuhan vegetatif, penurunan produktivitas juga dapat ditelusuri

dengan memperhatikan pertumbuhan tanaman pada fase generatif, yaitu

terjadinya penurunan mutu hasil.  Komponen hasil menurun karena tongkol

menjadi lebih kecil dan pendek (Arief et al., 2010).
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2.3 Pengaruh Genotipe pada Produksi Benih

Menurut Bertham (2011), genotipe tanaman yang adaptif umumnya

mengembangkan strategi adaptasi yang unik untuk mendapatkan unsur hara

tertentu dari dalam tanah sedangkan genotipe yang tidak adaptif umumnya

mengandalkan pupuk sebagai sumber hara yang siap tersedia.

Menurut Mangoendidjojo (2008), apabila terjadi perbedaan pada populasi

tanaman yang ditanam pada kondisi lingkungan yang sama maka perbedaan

tersebut merupakan perbedaan yang berasal dari gen individu anggota populasi.

Perbedaan genotipe juga akan menyebabkan perbedaan bentuk dan sifat biji.

Menurut Mella (2011), kultivar termasuk ke dalam faktor-faktor yang

mempengaruhi daya cerna pati sorgum.

Rismunandar (1998) menyatakan bahwa pembentukan dan pengisian biji sangat

ditentukan oleh kemampuan genetik tanaman yang berhubungan dengan sumber

asimilat dan tempat penumpukannya pada tanaman.  Keberhasilan suatu tanaman

dalam menghasilkan produksi yang lebih tinggi disebabkan oleh gen tanaman itu

sendiri, sehingga hasil produksi yang dicapai tergantung dari genotipe yang

dikembangkan sesuai dengan potensi genetiknya.  Ramli (1991), menyatakan

bahwa selain faktor genetik, perbedaan daya hasil ditentukan oleh perbedaan

varietas dalam menyerap unsur hara, umur tanam dan fase pertumbuhan.

Shiraiwa et al. (2004) mengatakan bahwa besarnya akumulasi bahan kering pada

fase periode awal pengisian biji merupakan karakteristik yang menentukan

perbedaan hasil antara genotipe-genotipe kedelai.
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Menurut Tarigan et al. (2013), varietas berpengaruh nyata pada tinggi tanaman (4

– 8 minggu setelah tanam), jumlah daun (6 dan 8 minggu setelah tanam), umur

berbunga, bobot basah tajuk, produksi per sampel, produksi per plot, produksi per

hektar, dan bobot 1000 biji.

Menurut Kusumawati et al. (2013), perbedaan genotipe sorgum L1, L2, L3, L4,

dan L5 dapat dikenali lebih jelas pada fase generatif dibandingkan pada fase

vegetatif.  Genotipe L1, L4 dan L5 memiliki kepadatan malai yang sama yaitu

kompak walaupun bentuk malainya berbeda, yaitu simetris, piramida dan simetris.

2.4 Pengaruh Genotipe pada Mutu Benih

Benih bermutu mempunyai pengertian bahwa varietasnya benar dan murni,

mempunyai mutu genetik, mutu fisiologis dan mutu fisik yang tinggi sesuai

dengan standar mutu pada kelasnya. Dalam proses produksi tanaman benih

memiliki peran dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi pertanian

(Widowati, 2000).

Menurut Fikri et al. (2015), malai sorgum manis dari setiap genotipe memiliki

panjang yang berbeda walaupun tanaman ditanam pada lahan yang sama. Hal ini

disebabkan oleh faktor genetik dari masing-masing genotipe.

Setiap varietas memiliki identitas genetik yang berbeda dan kemampuan

penyerapan unsur hara yang berbeda-beda, sehingga faktor genetik dan pemberian

bahan organik dapat berpengaruh secara sinergi terhadap mutu benih tanaman

sorgum (Fikri et al., 2015).
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Menurut Halimursyadah et al. (2013), respons yang ditunjukkan oleh masing-

masing varietas benih kacang tanah pada setiap peubah pengamatan BKKN (Berat

Kering Kecambah Normal), panjang akar, dan panjang hipokotil,  berbeda-beda

antar varietasnya. Hal ini terjadi karena masing-masing varietas memiliki respons

morfologis yang berbeda terkait dengan sifat genetik dari varietas tersebut.

Pada benih kacang jogo, benih yang bervigor tinggi akan menghasilkan

pertumbuhan bibit yang baik, sehingga perakarannya mampu menyerap unsur

hara dari dalam tanah.  Oleh sebab itu bibit yang berasal dari benih yang bervigor

tinggi akan tumbuh lebih tinggi dan jumlah daun lebih banyak (Kartika dan Ilyas,

1994).

Menurut Arief et al. (2010), penurunan produktivitas tanaman jagung

menunjukkan pengaruh mutu benih terhadap vigor awal, pertumbuhan vegetatif,

hasil, dan komponen hasil.  Selain itu, saat tanaman pada fase generatif, terjadi

penurunan mutu hasil karena tongkol menjadi lebih kecil dan pendek.

Persentase kecambah normal total memiliki keterkaitan yang positif terhadap

kecepatan perkecambahan, benih mati dan panjang kecambah normal yang

dipengaruhi oleh jumlah tanaman per lubang yang berbeda dan varietas yang

berbeda pada sorgum (Purnamasari et al., 2015).

Hasil penelitian Poetri dan Marsetyo (2005) menunjukkan bahwa varietas dari

jenis legum pohon yang memiliki bentuk, ukuran dan tingkat kemasakan yang

seragam setelah diuji daya perkecambahannya menunjukkan perbedaan nyata

(P<0,05).
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2.5 Hubungan antara Genotipe dan Periode Simpan

Kadar air awal, periode simpan, dan varietas berpengaruh terhadap daya

berkecambah, kecepatan tumbuh, daya hantar listrik, gula pereduksi, dan bocoran

kalium pada jagung.  Semakin tinggi kadar air awal simpan dan makin lamanya

periode simpan, maka penurunan mutu benih semakin tinggi.  Daya berkecambah

dan bobot kering kecambah dari lot benih dengan perlakuan kadar air awal 14,1%

mengalami penurunan masing-masing 10% dan 35% untuk varietas Lamuru dan

15% dan 37% untuk varietas Srikandi Kuning-1 setelah disimpan selama 12 bulan

(Arief et al., 2010).

Hasil jagung pada kadar air 14% tidak berbeda nyata akibat perbedaan ukuran

benih, namun periode simpan berpengaruh nyata terhadap hasil biji kering.

Tanaman dari benih yang disimpan 18 bulan memberikan hasil terendah, yaitu

3,58 t/ha untuk biji besar dan 2,49 t/ha untuk biji kecil. Dalam penelitian ini

terlihat adanya penurunan hasil yang nyata antara penggunaan benih dengan

periode simpan 0 bulan dan 18 bulan sebesar 38% untuk benih berukuran besar

dan 54% untuk benih berukuran kecil (Arief dan Saenong, 2006).

3.6 Genotipe Sorgum

Pada tahun 1991 Balai Penelitian Tanaman Serealia merilis sorgum genotipe

Mandau dan pada 2013 merilis genotipe Super 1 dan Super 2.  Perbedaan fisik

dan komposisi kimia benih sorgum genotipe Super 1, Super 2 dan Mandau terlihat

pada Tabel 1-3 berikut.
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Tabel 1. Bentuk fisik dan komposisi kimia benih sorgum genotipe Super 1

Parameter Super 1
Warna biji Putih
Panjang biji (mm) 4,37
Lebar biji (mm) 4,03
Diameter biji (mm) 2,60
Bobot 1000 bulir (g) (k.a 10%) 32,10
Kadar protein (%) 12,96
Kadar lemak (%) 2,21
Kadar karbohidrat (%) 71,32
Kadar tanin (%) 0,11
Kadar magnesium 90,33
Kadar phospor 249,88
Sumber: Balai Penelitian Tanaman Serealia (2013)

Tabel 2. Bentuk fisik dan komposisi kimia benih sorgum genotipe Super 2

Parameter Super 2
Warna biji Krem kemerahan
Panjang biji (mm) 4,63
Lebar biji (mm) 4,03
Diameter biji (mm) 2,92
Bobot 1000 bulir (g) (k.a 10%) 30,10
Kadar protein (%) 9,22
Kadar lemak (%) 3,09
Kadar karbohidrat (%) 75,62
Kadar tanin (%) 0,27
Kadar magnesium 91,11
Kadar phospor 255,47
Sumber: Balai Penelitian Tanaman Serealia (2013)
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Tabel 3. Bentuk fisik dan komposisi kimia benih sorgum genotipe Mandau

Parameter
Genotipe
Mandau

Umur panen (hari) 91
Tinggi tanaman (cm) 153
Panjang malai (cm) 23
Bentuk malai Piramid
Kadar protein (%) 12,00
Kadar lemak (%) 3,00
Kadar karbohidrat (%) 76,00
Kadar tanin (%) 0,16
Rasa nasi Sedang
Sumber: Aqil et al. (2012)



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Juni 2016 sampai dengan

April 2017.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan elektrik tipe

Scout Pro, seed blower, alat penghitung benih (seed counter tipe 801 Count-A-

Pak), alat pengukur kadar air benih tipe GMK-303RS, alat pengukur daya hantar

listrik tipe WTW Tetracon 325, gelas mineral, plastik zipack 10x7, oven memmert,

gunting, alat pengempa kertas, alat penanam benih, germinator tipe IPB 73

2A/2B, sprayer, label, karet gelang, dan alat pengukur kekerasan benih

penetrometer tipe FT 327.

Bahan–bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sorgum genotipe

GH6, Super 1, Super 2, Mandau dan PF 5-193C yang dipanen pada tanggal 3 Juni

2016, 19 Juni 2016 dan 22 Juni 2016 dari Desa Sulusuban, Kab. Lampung

Tengah, aquades, kertas merang, kertas CD, alat tulis, dan plastik.



19

3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini terdiri dari dua buah percobaan menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK). Pada percobaan I diterapkan Rancangan Acak Kelompok

(RAK) dengan faktor tunggal, yaitu genotipe sorgum (g). Genotipe sorgum terdiri

dari (g1) GH 6, (g2) Super 1, (g3) Super 2, (g4) Mandau, dan (g5) PF 5-193C.

Pada percobaan II diterapkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua

faktor perlakuan, faktor 1 adalah genotipe, yang terdiri dari (g1) GH 6, (g2) Super

1, (g3) Super 2, (g4) Mandau, dan (g5) PF 5-193C dan faktor 2 adalah periode

simpan 3 bulan (p1) dan 9 bulan (p2). Dari setiap percobaan diulang sebanyak

tiga kali. Percobaan I terdiri dari 15 satuan percobaan dan percobaan II terdiri dari

30 satuan percobaan. Data yang telah diperoleh, diuji homogenitas ragamnya

dengan menggunakan Uji Bartlett dan kemenambahan data diuji dengan Uji

Tukey.  Bila kedua asumsi terpenuhi data dianalisis ragam.  Pemisahan nilai

tengah antar perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf α 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Bahan Penelitian

Persiapan bahan penelitian dilakukan dengan menanam lima genotipe sorgum di

Desa Sulusuban, Kab. Lampung Tengah pada tanggal 23 Februari 2016 dengan

perlakuan lapang yang seragam:

Pupuk : Urea, KCl dan TSP

Dosis pupuk : Urea 200kg/ha, KCl 100kg/ha dan TSP 100kg/ha
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Jarak tanam : 80 cm x 20 cm

Sistem tanam : Monokultur

3.4.2 Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada tanaman sorgum dengan genotipe berbeda dengan

tingkat kemasakan sama, yaitu saat 41 Hari Setelah Berbunga (HSB) 50%.

Pemanenan dilakukan sebanyak tiga kali. Genotipe Super 1 dan Super 2 dipanen

pada tanggal 3 Juni 2016, genotipe GH 6 dan PF 5-193C dipanen pada tanggal 19

Juni 2016 dan genotipe Mandau dipanen tanggal 22 Juni 2016. Pemanenan

dilakukan dengan memotong malai sorgum menggunakan gunting kemudian

meletakkan malai tersebut pada wadah yang telah disiapkan dan dicatat jumlah

malai yang dipanen.

3.4.3 Pengeringan Malai Sorgum

Pengeringan malai sorgum dilakukan dengan cara menjemur malai-malai yang

ada di bawah sinar matahari hingga kadar air benih diperkirakan berkisar antara

10-12%.

3.4.4 Pemipilan dan Pembersihan Benih Sorgum

Pemipilan benih sorgum dilakukan secara manual dengan menggunakan tangan

dan dibersihkan menggunakan alat Seed Blower sehingga diperoleh benih yang

bersih.  Benih sorgum yang telah dibersihkan kemudian dikemas ke dalam plastik

dan diberi label berupa nama genotipe dan ulangan.
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3.4.5 Penyimpanan Benih Sorgum

Benih sorgum hasil dari tahap pembersihan kemudian dimasukkan ke dalam

plastik zypack berukuran 10 x 7 cm sebanyak 200 butir benih per plastik lalu

diberi label berupa nama genotipe, ulangan dan periode simpan benih.  Setelah

itu, benih disimpan di dalam ruang penyimpanan benih bersuhu kamar ±26˚C.

3.4.6 Pengukuran Variabel Pengamatan

Benih sorgum yang telah dikemas kemudian dilakukan pengukuran variabel

pengamatan untuk percobaan I dan percobaan II. Variabel pengamatan percobaan

I yaitu produksi dan mutu fisik benih, sedangkan variabel pengamatan percobaan

II adalah mutu fisiologis benih.  Pengukuran variabel pengamatan produksi

sorgum meliputi bobot benih per tanaman dan jumlah benih per tanaman. Pada

mutu fisik sorgum, pengukuran variabel pengamatan terdiri dari penghitungan

bobot 1000 butir, kadar air panen, kadar air setelah pengeringan, kekerasan benih,

dan warna benih.  Pada mutu fisiologis benih, pengukuran variabel pengamatan

terdiri dari kecambah normal total, kecepatan perkecambahan, kecambah

abnormal, benih mati, kecambah normal kuat, kecambah normal lemah, panjang

akar primer kecambah normal, panjang tajuk kecambah normal, daya hantar

listrik, dan bobot kering kecambah normal.
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3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Produksi

a. Bobot Benih per Tanaman

Bobot benih per tanaman dihitung dengan menimbang benih tiap tanaman yang

telah dirontokkan menggunakan timbangan elektrik tipe Scout Pro.  Kemudian

diperoleh bobot benih sorgum per tanaman dalam satuan gram.

b. Jumlah Benih per Tanaman

Jumlah benih per tanaman dihitung menggunakan alat penghitung benih Seed

Counter tipe 801 Count-A-Pak.  Penghitungan dilakukan dengan cara

memasukkan seluruh benih dari tiap tanaman ke dalam alat sehingga diperoleh

jumlah benih dalam satuan butir.

3.5.2 Mutu Fisik

a. Bobot 1000 Butir

Bobot 1000 butir benih sorgum diukur dengan cara menghitung benih hingga

1000 butir menggunakan alat penghitung benih Seed Counter tipe 801 Count-A-

Pak, kemudian ditimbang bobot 1000 butir benih tersebut menggunakan

timbangan elektrik tipe Scout Pro.  Lalu dicatat bobot 1000 butir benih dalam

satuan gram.

b. Kadar Air Panen

Pengukuran kadar air panen dilakukan sesaat setelah benih dipanen dari lapang.

Kadar air benih diukur menggunakan alat Moisture Tester tipe GMK-303RS.

Pengukuran kadar air panen dilakukan dengan cara memasukkan 5 butir benih
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yang baru dipanen ke dalam alat pengukur kadar air benih lalu diputar tuas pada

alat ke arah bawah sehingga benih akan tergerus dan ditekan tombol measure

pada alat sehingga nilai kadar air pada benih dapat dilihat pada layar display.

c. Kadar Air setelah Pengeringan

Pengukuran kadar air benih setelah pengeringan dilakukan setelah benih

dikeringkan di bawah sinar matahari hingga kadar airnya telah mencapai 10-12%.

Pengukuran kadar air benih setelah pengeringan dilakukan menggunakan alat

pengukur kadar air benih tipe GMK-303RS dengan cara memasukkan 5 butir

benih sorgum ke dalam alat, kemudian tuas pada alat diputar ke arah bawah

sehingga benih tergerus dan ditekan tombol measure sehingga nilai kadar air pada

benih dapat dilihat pada layar display.

d. Kekerasan Benih

Kekerasan benih diukur menggunakan alat penetrometer tipe FT 327 dengan

satuan kilogram/centimeter2 (kg/cm2).  Pengukuran dilakukan dengan cara

meletakkan satu butir benih sorgum ke area lingkaran yang terdapat di alat, lalu

lengan penekan diarahkan pada benih dan ditekan hingga benih tersebut pecah.

Lalu jarum penunjuk nilai akan menunjukkan nilai kekerasan benih pada skala di

alat.

e. Warna Benih

Pengukuran warna benih dilakukan menggunakan aplikasi camera Color Capture

and Identifier yang dipasang pada Smartphone Samsung Galaxy A7 dengan

resolusi kamera 13 MP. Pada pengujian warna benih, warna dasar pencahayaan

yang diterapkan adalah RGB (Red, Green, Blue) yang masing-masingnya bernilai
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antara 0 (hitam/gelap) hingga 255 (putih/terang). Sebutir benih difoto dengan

kamera pada jarak 20cm, dengan penerangan cahaya matahari.  Warna benih

ditetapkan setelah 3 kali diperoleh penangkapan warna yang sama berdasarkan

aplikasi Color Capture and Identifier.

3.5.3 Mutu Fisiologis

Untuk melihat mutu fisiologis benih dilakukan pengecambahan pada media kertas

lembab menggunakan metode Uji Kertas Digulung dilapisi Plastik (UKDdP).  Uji

dilakukan adalah Uji Kecepatan Perkecambahan (UKP) dan Uji Keserempakan

Perkecambahan (UKsP).

Pada Uji Kecepatan Perkecambahan, 50 butir benih ditanam di atas kertas merang

lembab yang dilapisi plastik kemudian digulung, lalu gulungan diletakkan

di dalam germinator pada suhu kamar.  Pengamatan UKP dilakukan pada hari ke-

2, 3, 4, 5 setelah pengecambahan.  Dari UKP dapat diukur Kecambah Normal

Total, Kecepatan Perkecambahan, Kecambah Abnormal, dan Benih Mati.

Pada Uji Keserempakan Perkacambahan, 50 butir benih ditanam pada kertas CD

lembab yang dilapisi plastik kemudian digulung dan diletakkan di dalam

germinator pada suhu kamar.  Pengamatan UKsP dilakukan setelah 4 hari

pengecambahan.  Dari UKsP dapat diketahui nilai Kecambah Normal Kuat,

Kecambah Normal Lemah, Panjang Akar Primer Kecambah Normal, Panjang

Tajuk Kecambah Normal, dan Bobot Kering Kecambah Normal. Selain itu juga

dilakukan pengukuran nilai Daya Hantar Listrik benih.
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a. Kecambah Normal Total

Kecambah normal total adalah total seluruh kecambah normal yang diperoleh dari

menambahkan kecambah normal setiap harinya terhitung sejak hari ke-2 hingga

hari ke-5 setelah dikecambahkan dari suatu pengujian Uji Kecepatan

Perkecambahan (UKP). Kecambah dapat dikatakan normal apabila memiliki

kriteria seperti pertumbuhan akar primer baik, perkembangan hipokotil baik,

plumula sempurna, dan tumbuh dengan baik. Menurut Huang et al. (2016) dan

Pirasteh-Anosheh and Hamidi, (2013) Persen kecambah normal total dapat

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

KNT=
Jumlah KN

N
X 100%

Keterangan:
KNT = Kecambah Normal Total (%)
KN = Kecambah Normal
N = Jumlah benih yang ditanam pada media perkecambahan

b. Kecepatan Perkecambahan

Kecepatan perkecambahan adalah kecepatan benih untuk berkecambah secara

normal.  Nilai kecepatan perkecambahan benih diperoleh dari Uji Kecepatan

Perkecambahan (UKP).  Penghitungan nilai kecepatan perkecambahan benih

dilakukan dengan menghitung pertambahan kecambah normal setiap harinya

terhitung sejak hari ke-2 hingga hari ke-5 setelah benih dikecambahkan.  Menurut

Maguire (1962), kecepatan perkecambahan dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

KP = ∑ ∆ KN

t
5
t=1

Keterangan:
t =  Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke t ( 2, 3,

4, 5)
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KP       =  Persen Perkecambahan (%/hari)∆ KN =  Persen Kecambah Normal Harian (%)

c. Kecambah Abnormal

Kecambah abnormal adalah kecambah yang tidak memperlihatkan potensi untuk

berkembang menjadi kecambah normal.  Kecambah dapat dikatakan abnormal

apabila salah satu struktur esensialnya berupa plumula dan radikula tidak tumbuh

dengan baik serta terserang infeksi cendawan (ISTA, 2009).  Nilai kecambah

abnormal didapat dari Uji Kecepatan Perkecambahan (UKP) dengan menghitung

seluruh kecambah abnormal pada hari ke-5 setelah dikecambahkan.

d. Benih Mati

Benih mati adalah benih yang sampai pada akhir masa pengujian tidak keras, tidak

segar dan tidak berkecambah. Benih dapat dikatakan sebagai benih mati bila

hingga hari terakhir pengujian benih tidak menunjukkan gejala perkecambahan.

Persen benih mati diperoleh dari Uji Kecepatan Perkecambahan (UKP) dengan

menghitung seluruh benih mati pada hari ke-5 setelah dikecambahkan.

e. Kecambah Normal Kuat

Benih dikatakan berkecambah dengan kuat bila memiliki panjang akar primer dan

panjang tajuk > 2cm (Copeland and Mc. Donald, (2001).  Kecambah normal kuat

diamati dari Uji Keserempakan Perkecambahan (UKsP).  Pengukuran panjang

kecambah normal kuat dilakukan menggunakan penggaris.

f. Kecambah Normal Lemah

Benih dikatakan berkecambah dengan lemah bila memiliki panjang akar primer

dan panjang tajuk ≤ 2 cm (Copeland and Mc. Donald, (2001).  Kecambah normal
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lemah diamati dari Uji Keserempakan Perkecambahan (UKsP).  Pengukuran

panjang kecambah normal lemah dilakukan menggunakan penggaris.

g. Panjang Akar Primer Kecambah Normal

Panjang akar primer adalah panjang akar yang tumbuh dari pangkal benih hingga

ke ujung akar primer.  Pengamatan panjang akar primer kecambah normal

dilakukan dengan mengambil lima kecambah normal secara acak dari Uji

Keserempakan Perkecambahan (UKsP).  Nilai panjang akar primer yang telah

diperoleh kemudian dirata-ratakan.

h. Panjang Tajuk Kecambah Normal

Panjang tajuk kecambah normal adalah panjang tajuk yang tumbuh dari pangkal

benih hingga ke ujung tajuk diukur menggunakan penggaris.  Pengamatan

panjang tajuk kecambah normal dilakukan pada lima sampel kecambah normal

yang sama dengan saat pengukuran panjang akar primer kecambah normal. Nilai

panjang tajuk yang telah diperoleh kemudian dirata-ratakan.

i. Bobot Kering Kecambah Normal

Bobot kering kecambah normal adalah bobot dari kecambah normal yang telah

dikeringkan. Pengamatan bobot kering kecambah normal dilakukan dengan

mengeringkan lima kecambah normal yang telah diukur panjang tajuk dan akar

primernya pada oven bersuhu 80oC selama 3x24 jam dan kemudian ditimbang

bobot kering kecambah normal dari sampel tersebut menggunakan timbangan

elektrik tipe Scout Pro.
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j. Daya Hantar Listrik

Pengukuran nilai daya hantar listrik dilakukan dengan merendam 50 butir benih

ke dalam 50 ml aquades selama 24 jam.  Pengukuran nilai DHL dilakukan dengan

mencelupkan alat pengukur daya hantar listrik tipe Cyber Scan con 11 ke dalam

air rendaman benih. Pada pengukuran DHL diukur juga nilai konduktivitas

aquades sebagai blanko. Penghitungan nilai daya hantar listrik dapat dilakukan

dengan rumus (Presley, (1958) dalam Vijayanna, (2006) :

Konduktivitas (µS.Cm-1) = Konduktivitas air rendaman - Blanko

Tata alur penelitian yang telah dilakukan pada penelitian dapat dilihat pada

lembar berikut ini. Pada tata alur penelitian ditampilkan urutan pelaksanaan

penelitian mulai dari pemanenan hingga pengukuran variabel pengamatan.
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3.6 Tata Alur Penelitian

Berikut adalah tata alur kegiatan yang dilakukan pada penelitian ini

Pemanenan sorgum genotipe GH 6, Super 1, Super 2, Mandau, PF 5-193C
pada saat 41 HSB tanggal 3, 19 dan 22 Juni 2016.

Pengeringan malai di bawah sinar matahari
sampai kadar air benih sorgum berkisar 10 – 12%

Pemipilan benih sorgum dan pembersihan
benih menggunakan Seeed Blower

1. Bobot Benih
per Tanaman

2. Jumlah Benih
per Tanaman

1. Bobot 1000 butir
benih

2. Kadar air panen
3. Kadar air setelah

pengeringan
4. Kekerasan benih
5. Warna benih

Produksi

1. Kecambah Normal Total
2. Kecepatan Perkecambahan
3. Kecambah Abnormal
4. Benih Mati
5. Kecambah Normal Kuat
6. Kecambah Normal Lemah
7. Panjang Akar Primer

Kecambah Normal
8. Panjang Tajuk Kecambah

Normal
9. Bobot Kering Kecambah

Normal
10. Daya Hantar Listrik

Mutu Fisik

Penyimpanan lima genotipe
sorgum  selama 3 dan 9 bulan
pada ruang penyimpanan bersuhu
±26˚C untuk pengujian mutu
fisiologis

Penanaman delapan genotipe sorgum di Desa Sulusuban, Kab. Lampung
Tengah pada tanggal 23 Februari 2016

Percobaan I Percobaan II

Mutu Fisiologis



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Perbedaan genotipe dapat mengakibatkan perbedaan produksi, mutu fisik dan

mutu fisiologis benih sorgum.  Genotipe GH 6 menunjukkan produksi, mutu

fisik dan mutu fisologis benih yang lebih tinggi dilihat dari variabel kekerasan

benih, jumlah benih per tanaman, bobot benih per tanaman, dan persentase

benih mati.

2. Periode simpan sampai 9 bulan dapat mengakibatkan penurunan mutu

fisiologis benih yang ditunjukkan pada variabel panjang tajuk kecambah

normal, kecepatan perkecambahan, persentase benih mati, dan nilai daya

hantar listrik

3. Pengaruh interaksi periode simpan sampai 9 bulan dan genotipe sorgum tidak

nyata pada semua variabel pengamatan mutu fisiologis yang diamati.

5.2 Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan dengan melakukan pengujian terhadap

kadar air pada kecambah.
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